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ABSTRAK 
 

Latar belakang: Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan menyusui satu jam pertama kehidupan 
yang diawali dengan kontak kulit antara ibu dan bayi. IMD mulai disosialisasikan pemerintah sejak 
tahun 2006. Program ini diserukan karena tingkat kematian bayi dan ibu saat melahirkan masih 
sangat tinggi. Capain IMD di RSUD Campurdarat masih belum memenuhi target minimal capaian 
nasional. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan bidan mengenai penatalaksanaan IMD. Jika 
IMD tidak dilaksakanan akan memberikan dampak negatif pada ibu maupun bayi. Sehingga perlu 
adanya program untuk meningkatkan pelaksanaan IMD.  
Tajuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan bidan sebelum dan 
sesudah mendapatkan video edukasi mengenai penatalaksanaan IMD di Ruang Bersalin RSUD 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung.  
Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi  experimental dengan rancangan one group pre-
test post-test. Sampel penelitian ini sebanyak 20 bidan yang dipilih dengan teknik total sampling. 
Penelitian ini diawali dengan memberikan pre-test terlebih dahulu selanjutnya diberikan video 
edukasi mengenai penatalaksanaan IMD, dan diberikan post test pada akhir kegiatan.  
Hasil: Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon, didapatkan hasil p-value = 0,000 < α = 
0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan bidan sebelum dan sesudah 
mendapatkan video edukasi.  
Simpulan: Video edukasi mampu meningkatkan pengetahuan bidan mengenai penatalaksanaan 
IMD. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu program pemerintah untuk 
meningkatkan derajat kesehatan perempuan 
ialah melalui program Inisiasi Menyusu Dini 
(IMD), IMD merupakan menyusui satu jam 
pertama kehidupan yang diawali dengan 
kontak kulit antara ibu dan bayi. IMD mulai 
disosialisasikan pemerintah sejak tahun 2006. 
Program ini diserukan karena tingkat 
kematian bayi dan ibu saat melahirkan masih 
sangat tinggi. Dengan adanya program IMD 
ini, tingkat kematian bayi bisa ditekan hingga 
22%. Pemerintah Indonesia mendukung 

kebijakan WHO dan UNICEF yang 
merekomendasikan IMD sebagai tindakan 
penyelamatan kehidupan (Maryunani, 2012) 

Kebijakan nasional terkait program 
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) diatur dalam 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 33 Tahun 
2012 Pasal 9 ayat (1), dimana tenaga 
kesehatan dan penyelenggara fasilitas 
pelayanan kesehatan wajib melakukan 
Inisiasi Menyusu Dini terhadap bayi yang 
baru lahir kepada ibunya paling singkat 
selama 1 (satu) jam. Berdasarkan Profil 
Kesehatan Indonesia pada tahun 2021, target 
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nasional IMD ialah sebesar 58%. Capaian 
IMD pada provinsi Jawa Timur adalah 
76,2%, dan capain di kabupaten 
Tulungagung sebesar 64% sehingga melebihi 
target nasional. Sedangkan capain IMD di 
RSUD Campurdarat pada bulan Maret-Juli 
2022 sebesar 52%, dimana 36% tidak 
dilakukan IMD karena kurangnya 
pengetahuan bidan dalam melakukan 
penilaian APGAR score dan penilaian ibu 
sebagai syarat IMD dan 16% tidak dilakukan 
IMD dikarenakan kondisi ibu atau bayi yang 
tidak mendukung. Sehingga upaya 
peningkatan cakupan IMD di RSUD 
Campurdarat masih perlu ditingkatkan. Jika 
IMD tidak dilaksakanan akan memberikan 
dampak negatif pada ibu maupun bayi 
diamana pada ibu akan menigkatkan resiko 
perdarahan pascasalin dan produksi ASI 
menjadi terganggu dan tidak lancar 
sedangkan pada bayi akan menyebabkan 
rentan terkena penyakit dan antibodi yang 
lemah. 

Kurangnya pengetahuan bidan mengenai 
penilaian APGAR score dan penilaian ibu 
tentunya akan berpengaruh dalam 
pelaksanaan IMD, sehingga perlu adanya 
pemberian edukasi kepada bidan agar IMD 
dapat dilaksanakan dengan baik dan benar. 
Keberhasilan pelaksanaan edukasi 
dibutuhkan suatu metode atau media 
penyampaiaan untuk menarik audience agar 
dapat menyimak dengan baik. Media yang 
baik adalah media yang memperhatikan 
berbagai macam faktor, salah satunya adalah 
karakteristik dan selera sasaran penerima, 

dalam hal ini adalah petugas/ bidan. Saat ini 
perkembangan teknologi komunikasi 
semakin canggih salah satunya yaitu dalam 
penyampaian informasi dengan media audio 
visual atau video. Media video akan 
membantu menarik perhatian audience dalam 
menyimak materi edukasi (Idris & Gobel, 
2019) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
diperlukan adanya gagasan pemecahan 
masalah yaitu dengan memfasilitasi 
peningkatan pengetahuan bidan ruang 
bersalin tentang penatalaksanaan Inisiasi 
Menyusu Dini (IMD) melalui pemanfaatan 
media video. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi  
experimental dengan rancangan one group 
pre-test post-test. Sampel penelitian ini 
sebanyak 20 bidan yang dipilih dengan 
teknik total sampling. Penelitian ini 
dilakukan di ruang bersalin RSUD 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung pada 
bulan November 2022. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Langkah-langkah 
penelitian ini yang pertama memberi pre-test 
terlebih dahulu selanjutnya diberikan 
intervensi (perlakuan) berupa pemberian 
video edukasi mengenai penatalaksanaan 
IMD, setelah diberikan intervensi kemudian 
dilakukan post test (pengamatan akhir). 
Analisis data dilakukan menggunakan uji 
Wilcoxon. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasarkan Umur di Ruang Bersalin RSUD 

Campurdarat 
Umur Mean Min Max SD 

28 24 32 2,32 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian Berdasarkan Pendidikan di Ruang Bersalin 
RSUD Campurdarat 

No. Pendidikan 
Hasil 

n % 
1. DIII Kebidanan 15 75 
2. D4/ S1 Kebidanan 5 25 
 Total 20 100 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Bidan Sebelum Mendapatkan Video Edukasi di 
Ruang Bersalin RSUD Campurdarat 

Hasil Pengetahuan Pre Test 
Mean Min-Max Median SD 

58 30-90 58 20,93 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Bidan Sesudah Mendapatkan Video Edukasi di 

Ruang Bersalin RSUD Campurdarat 
Hasil Pengetahuan Post Test 

Mean Min-Max Median SD 
92,5 80-100 90 7,16 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Pengaruh Video Edukasi terhadap Pengetahuan Bidan Mengenai 

Penatalaksanaan IMD di Ruang Bersalin RSUD Campurdarat 

 
Hasil Analisis 

Mean Min-Max Median SD P-value 
Pengetahuan Pre 58 30-90 58 20,93 

0,000 
Post 92,5 80-100 90 7,16 

Karakteristik responden berdasarkan tabel 
1 rata-rata umur responden adalah 28 tahun, 
umur termuda 24 tahun dan umur tertua 32 
tahun. Pendidikan responden pada tabel 2 
mayoritas berpendidikan DIII Kebidanan 
yaitu sebanyak 15 orang (75%) dan yang 
berpendidikan D4/ S1 Kebidanan sebanyak 5 
orang (25%). Berdasarkan. 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa sebelum mendapatkan video edukasi 
rerata hasil pengetahuan bidan sebesar 58, 
nilai terendah adalah 30 dan nilai tertinggi 
adalah 90. Berdasarkan tabel 5 dapat 
diketahui setelah mendapatkan video edukasi 
rerata pengetahuan bidan menjadi 92,5, nilai 
terendah 80 dan nilai tertinggi 100. 

Pengetahuan merupakan hasil tahu, 
setelah orang melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek, dan sebagian besar 
pengetahuan itu diperoleh melalui mata dan 
telinga. Selain itu ada faktor lain yang 
berpengaruh terhadap pengetahuan 
seseorang, yaitu yang berasal dari 
pendidikan, pengalaman, hubungan sosial 
dan paparan media massa seperti majalah, 
TV dan buku (Notoatmodjo, 2003). 

Pendidikan bidan berhubungan dengan 
pengetahuan bidan tentang inisiasi menyusu 
dini (Losu et al., 2017). Rendahnya nilai pre 
test bisa disebabkan adanya faktor 
pendidikan bidan, dimana mayoritas 
pendidikan bidan di ruang bersalin RSUD 
Campurdarat adalah DIII Kebidanan. 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui hasil 
uji Wilcoxon didapatkan nilai p-value sebesar 
0,000 < α = 0,05 menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan pengetahuan bidan 
mengenai penatalaksanaan IMD sebelum dan 
sesudah mendapatkan video edukasi. Selain 
itu dapat dilihat adanya peningkatan rerata 
pengetahuan bidan sebelum dan sesudah 
mendapatkan video edukasi sebesar 34,5. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Zakaria (2017) mengenai Pengaruh 
Pendidikan Kesehatan dengan Media 
Audiovisual Terhadap Pengetahuan dan 
Sikap Ibu Tentang Inisiasi Menyusu Dini di 
Kota Yogyakarta yang didapatkan hasil 
bahwa ada peningkatan pengetahuan ibu 
tentang Inisiasi Menyusu Dini setelah 
diberikan pendidikan kesehatan dengan 
media audiovisual. Penggunaan media 
audiovisual atau video informasi merupakan 
aspek potensial pada penerima pesan dengan 
tingkat literasi rendah. Penyampaian 
informasi melalui video mampu 
meningkatkan minat belajar yang mudah 
diterima oleh penerima pesan (Kholisotin et 
al., 2019). 

 Video edukasi merupakan media 
pembelajaran yang efektif, kemudahan akses 
video akan memudahkan peneliti dalam 
menyampaikan materi edukasi sehingga 
mampu meningkatkan pengetahuan bidan 
khususnya mengenai penatalaksanaan IMD. 
Adanya peningkatan pengetahuan ini 
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diharapkan dapat membantu dan 
mempermudan bidan dalam melaksanakan 
IMD sehingga akan membantu meningkatkan 
capaian IMD dalam jangka pendek. 

 
4. SIMPULAN  

Pengetahuan bidan sebelum mendapatkan 
video edukasi memiliki rerata sebesar 58. 
Pengetahuan bidan setelah mendapatkan 
video edukasi meiliki rerata sebesar 92,5. 
Terdapat pengaruh video edukasi terhadap 
pengetahuan bidan mengenai 
penatalaksanaan IMD di Ruang Bersalin 
RSUD Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
dengan p-value = 0,000. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa video edukasi dapat 
meningkatkan pengetahuan bidan mengenai 
penatalaksanaan IMD di Ruang Bersalin 
RSUD Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

Saran untuk penelitian selanjutnya 
sebaiknya dilakukan implementasi atau 
praktik langsung pelaksanaan IMD pada 
pasien untuk menilai kemampuan bidan 
dalam melaksanakan IMD dan menilai 
capaian IMD dalam jangka panjang. 
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